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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang berisi dengan petunjuk-petunjuk agar manusia secara individual menjadi manusia yang baik, beradab, dan berkualitas, selalu berbuat baik sehingga mampu membangun sebuah peradaban yang maju.

Keinginan kepada hidup beragama adalah salah satu dari sifat-sifat yang asli pada manusia. Itu adalah nalurinya, fitrahnya, kecenderungannya yang telah menjadi pembawaannya, dan bukan sesuatu yang dibuat-buat atau sesuatu keinginan yang datang kemudian, lantaran pengaruhnya dari luar. Sama halnya dengan keinginannya kepada makan dan minum, berketurunan, memiliki harta benda berkuasa dan bergaul dengan sesama manusia.
 
Metode dakwah, adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwah (Islam). Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangat penting peranannya,  suatu pesan walaupun baik, tetapi disampaikan lewat metode yang tidak benar, pesan itu bisa saja ditolak oleh si penerima pesan. Maka dari itu kejelian dan kebijakan juru dakwah dalam memilih memakai metode sangat memengaruhi kelancaran dan keberhasilan dakwah.
 Metode dakwah pada umumnya merujuk pada surah An-Nahl 125
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 Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah  dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”.

Di dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat yang membahas tentang dakwah. Di antara ayat-ayat tersebut ada yang berhubungan dengan kisah para rasul dalam menghadapi umatnya. Semua ayat-ayat tersebut menunjukkan metode yang harus dipahami dan dipelajari oleh setiap muslim.
 Salah satu metode dakwah yaitu dakwah bil qalam atau dakwah melalui tulisan. Hal ini merujuk kepada firman Allah SWT, Perhatikanlah Al-Qalam dan apa yang dituliskannya”
 maka jadilah dakwah bilqalam sebagai konsep “dakwah melalui pena” yaitu dengan membuat tulisan di media massa.

Di zaman sekarang ini, media cetak, seperti surat kabar, majalah, buletin, brosur, tabloid, dan lain-lain, adalah media untuk menyebarkan pikiran-pikiran dan prinsip-prinsip dakwah dengan pena (da’wah bi al-qalam) kepada sesama tingkatan manusia. Dakwah bukan hanya ceramah, bukan hanya berarti membuat pengajian dan halaqah dengan jumlah pendengar yang terbatas. Dakwah seharusnya adalah segala bentuk kegiatan dengan cara apapun yang memberikan pemahaman Islam kepada siapapun.
 

Kehidupan yang serba maju ditandai oleh merebaknya media massa dalam kehidupan masyarakatnya. Semakin tinggi pendidikan dan penghasilan masyarakat, akan semakin menyadarkan mereka untuk menggunakan media cetak. Merambahnya majalah, koran, tabloid, jurnal, dan buku sebenarnya menguntungkan komunikator dakwah karena dapat digunakan sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan. Melalui media cetak, komunikator dakwah akan dapat menyampaikan pemahaman agama secara lebih baik. Salah satu media yang berguna bagi kehidupan ini adalah media cetak. Karena diproduksi secara massal, media cetak suatu yang berguna bagi masyarakat luas, seperti koran, dan majalah.
 

Karena pesan komunikasi melalui media massa sifatnya umum, maka lingkungannya menjadi universal mengenai segala hal, dari berbagai tempat di seluruh jagat. Pesan-pesan tersebut bisa mengenai politik, ekonomi, kebudayaan, agama, militer, kemasyarakatan, dan sebagainya. Sifat lain dari pesan melalui media massa adalah sejenak  hanya untuk sajian seketika. Surat kabar merupakan bahan bacaan,  setelah beritanya dibaca, kemudian dipakai bungkus atau dibuang. Pesan melalui radio hanya sekilas sampai ditelinga pendengar, lalu hilang diganti oleh pesan lain. Demikian pula pesan melalui televisi, setelah dilihat dan didengar, kemudian tiada lagi, diganti dengan pesan berikutnya. Juga film, khalayak menonton sebuah film cukup sekali saja.

Pada era informasi sekarang ini yang ditandai dengan maraknya media massa sebagai sarana komunikasi massa. para aktivis dakwah, dan umat Islam pada umumnya yang memang terkena kewajiban secara syar'i melakukan dakwah harus mampu memanfaatkan media massa untuk melakukan dakwah, melalui rubrik
 yang umumnya terdapat di surat kabar harian, mingguan, tabloid, majalah-majalah, atau buletin-buletin internal Masjid. Perlu diketahui bahwa media cetak tidak hanya dalam bentuk buku tetapi juga bisa berbentuk majalah, bulletin, dan surat kabar. Wasilah (media) dakwah ini amat besar manfaatnya, sebab ia termasuk dari beberapa media massa pembentuk opini masyarakat ia hampir disebut sebagai “makanan pokok” masyarakat mendambakan informasi dan selalu dapat mengikuti perkembangan dunia. Dakwah melalui wasilah ini dapat berbentuk berita-berita Islam, penulisan artikel-artikel Islam, dan sebagainya.

Dakwah melalui media cetak, memiliki beberapa keuntungan antara lain: 

1) Memberikan kesempatan untuk memilih materi-materi yang sesuai dengan kemampuannya dan kepentingannya. Bahkan pembaca lebih lanjut dapat membacanya setiap kali dia ingin dan kapan ia ingin berhenti membacanya.

2)  Selanjutnya medium yang diwakili oleh pers ini tidaklah terikat oleh suatu waktu dalam mencapai khalayaknya. Bahkan mereka secara bebas dapat melihat kembali materi yang telah di bacanya untuk mengingatnya, atau menguatkan ingatannya.
 
Media cetak seperti surat kabar yang ada di Kalimantan Tengah, yaitu harian Kalteng Pos, Dayak Pos, Palangka Post, Tabengan, Radar Sampit, dan Borneo News. Kemudian ada juga yang mingguan seperti Potret Kalteng, Suara Kalteng, Info Kalteng, Gerak Kalteng, Buser, dan Detak.

Salah satu surat kabar terbesar di Kalteng adalah Kalteng Pos. Kalteng Pos telah menjadi rujukan bagi masyarakat untuk mengetahui informasi di Kalimantan Tengah, tentang Indonesia dan peristiwa-peristiwa dunia. Kalteng Pos selalu mendorong tumbuhnya institusi pers dan demokrasi yang meletakkan asas keterbukaan dan melepaskan sekat-sekat golongan, ras, agama, ataupun kelompok sosial. Ide pertama terbitnya harian Kalteng Pos datang dari Gubernur Kalteng Drs Soeparmanto. Beliau adalah mantan Wakil Gubernur Jawa Timur. Dia memulai tugas sebagai kepala daerah Kalimantan Tengah pada 23 Januari 1989 sebagai Gubernur ketujuh menggantikan pejabat sebelumnya, Gatot A Sapari Amin. 

Pada tanggal 1 September 1993, keinginan kuat Soeparmanto agar ada media harian di Kalimantan Tengah disampaikan kepada Menteri Penerangan H. Harmoko. Pada tahun 2009, Kalteng pos mengadakan rubrik jum’at dan terbitnya setiap jum’at, untuk memberikan pengetahuan hal keagamaan kepada masyarakat Kalimantan Tengah. Selain rubrik, ada  juga jadwal khatib yang terbitnya setiap hari jum’at.

Media massa memang alat efektif untuk membentuk opini publik/umum (public opinion), bahkan mempengaruhi orang secara kuat. Kalteng Pos tak hanya disediakan dengan beberapa judul berita yang layak di jual, tetapi menjadi media pencerahan kepada masyarakat termasuk rubrik mimbar jum’at. Oleh sebab itu, menarik bagi penulis secara lebih mendalam dan mengetahui isi pesan dakwah yang terkandung di harian Kalteng Pos Rubrik Mimbar Jum’at. Kedalam sebuah penelitian dengan judul ”ANALISIS ISI PESAN DAKWAH RUBRIK MIMBAR JUM’AT EDISI JULI-DESEMBER 2013 DI HARIAN KALTENG POS” 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja isi pesan dakwah pada Rubrik Mimbar Jum’at Edisi Juli-Desember 2013 di harian Kalteng Pos?
C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui isi  pesan dakwah Rubrik Mimbar Jum’at Edisi Juli-Desember 2013 di harian Kalteng Pos.

D. Signifikasi Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis, yakni:
1. Signifikasi Teoritis

Melalui teori studi kuantitatif, terutama analisis isi (content ananlisys) penelitian ini diharapkan untuk dapat menjadi kontribusi pengembangan Ilmu Komunikasi, serta dapat menjadi acuan bagi mahasiswa lain yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan analisis isi (content analisys).
2. Signifikasi Praktis

a. Memberikan bahan masukan bagi masyarakat bahwa dakwah melalui media cetak khususnya Koran Kalteng Pos dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pemanfaatan media dakwah. 

b. Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan dan mengembangkan bakat dakwahnya dalam ketrampilan menulis. Sehingga dapat memanfaatkan dan menguasai media massa cetak agar pesan dakwah dapat diterima secara meluas.

c. Menambah wawasan dan gambaran kepada mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya, khususnya mahasiswa Dakwah tentang media cetak beserta pesan dakwah yang disampaikannya, serta memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk mengembangkan bakat dakwahnya dengan memanfaatkan media dakwah melalui media cetak, khususnya Koran Kalteng Pos.

E. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I 
PENDAHULUAN; berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikasi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II 
KAJIAN PUSTAKA berisi tentang penelitian terdahulu dan deskripsi teoritik. Dalam deskripsi teoritik akan dijelaskan tentang pengertian analisis isi, kegunaan analisis isi pengertian pesan, pengertian dakwah, kategori pesan dakwah, pengertian media cetak, jenis-jenis media cetak, dan fungsi media cetak.

BAB III 
METODE PENELITIAN berisikan tentang pembahasan meliputi: jenis penelitian, pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian sumber data, teknik pengumpulan data, tahapan penelitian,  teknik pengolahan data, dan teknik analisis data.

BAB IV 
 PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA; berisikan tentang hasil penelitian yang dilakukan peneliti. Dan merupakan bab memaparkan deskripsi obyek penelitian, penyajian data dan analisis data.
BAB V 
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